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ABSTRAKSI 

MOTIVASI EKSTRINSIK SEBAGAI MOTIF BERPRESTASI 

(Studi pada Setiati Widihastuti, pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha 
di Yogyakarta) 

 Penelitian ini dilakukan oleh Wulan Yunifa Sari, Nim 07220039, Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam , Fakultas Dakwah. Dengan judul “Motivasi 
Ekstrinsik sebagai Motif Berprestasi (Studi pada Setiati Widihastuti, pendiri Sekolah 
Khusus Autistik Fajar Nugraha di Yogyakarta)” 

Penelitian ini membahas tentang motivasi seorang ibu yang mempunyai anak 
penyandang autis yang pada akhirnya mampu mendirikan sekolah khusus autistik. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peran dan dinamika motivasi 
ekstrinsik sebagai motif berprestasi oleh Setiati Widihastuti, pendiri Sekolah Khusus 
Autistik Fajar Nugraha di Yogyakarta? Dengan tujuan penelitiannya adalah untuk 
mengungkap dan memaparkan peran dan dinamika motivasi ekstrinsik sebagai motif 
berprestasi oleh Setiati Widihastuti, sebagai pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar 
Nugraha di Yogyakarta. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang berupa studi 
kasus dengan subyek penelitian atau data primer hanya satu orang yakni Setiati 
Widihastuti, sebagai pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di Yogyakarta, 
sedangkan obyek penelitiannya adalah motivasi ekstrinsik sebagai motif berprestasi 
oleh Setiati Widihastuti sebagai pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di 
Yogyakarta. Adapun sebagai data sekunder, penulis memilih suami subyek yang 
bernama Muhammad Agus Hanafi, SH, untuk melengkapi data yang penulis 
butuhkan terkait subyek dan obyek penelitian. 

Hasil penelitian ini adalah yang pertama, yang berperan sebagai motivasi 
ekstrinsik bagi Setiati Widihastuti adalah anak semata wayangnya yang penyandang 
autis yang pada akhirnya beliau mampu berprestasi mengembangkan pengalaman 
pribadi tersebut sehingga mendirikan Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di 
Yogyakarta. Yang kedua, dinamika motivasi ekstrinsik bagi Setiati Widihastuti 
sebagai motif berprestasi yakni dengan mampu berpikir rasional dan memilih serta 
melakukan sesuatu berdasarkan pilihan yang dirasakan baik yang diikuti dengan tetap 
bersyukur terhadap allah dan memperoleh makna dari setiap tindakan yang dilakukan. 

 

Keyword: Motivasi Ekstrinsik, Motif Berprestasi 
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Motto 

 

 

 

Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran dan As 

Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki‐Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi 

hikmah, ia benar‐benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang‐

orang yang berakal lah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah). 

(Q.S Al-Baqarah: 269)*1 

 

 

 

 

                                                            
*Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Maqhfirah Pustaka), 2009, hlm. 45. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Guna memberikan gambaran yang jelas tentang judul skripsi ini 

yang berjudul “Motivasi Ekstrinsik sebagai Motif Berprestasi (Studi pada 

Setiati Widihastuti, Pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di 

Yogyakarta) maka perlu ditegaskan beberapa istilah yang berkaitan 

dengan judul tersebut. Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai 

berikut: 

1. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi adalah niat, dorongan, dasar, alasan, tujuan untuk berbuat 

sesuatu.1 Yang dimaksud motivasi di sini adalah hal yang mendorong 

seseorang untuk berbuat sesuatu. 

Motivasi di sini lebih ditekankan pada motivasi ekstrinsik, yang 

mana seseorang terdorong untuk berbuat sesuatu karena lingkungan di luar 

dirinya yang berupa orang lain dan bukan berupa benda atau imbalan. 

Jadi, motivasi ekstrinsik yang dimaksud di sini adalah motivasi 

yang dimiliki individu untuk dapat mencapai tujuannya yang mana 

motivasi tersebut berasal dari luar dirinya. 

                                                            
1 J.S Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan), 1994, hlm. 909. 
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2. Motif Berprestasi 

 Motif adalah sebab-sebab yang menjadi dorongan, tindakan 

seseorang, dasar pikiran atau pendapat, sesuatu yang menjadi pokok 

(dalam cerita, gambaran).2 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan dan 

dikerjakan).3 

Sedangkan dipenelitian ini membahas tentang motif berprestasi, 

dan yang dimaksudkan dengan motif berprestasi adalah sebab-sebab yang 

menjadi dorongan berupa tindakan yang berhasil dicapai Setiati, dari 

seorang ibu anak penyandang autis yang akhirnya menjadi pendiri Sekolah 

Khusus Autistik Fajar Nugraha di Yogyakarta. 

3. Pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di Yogyakarta 

Pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di Yogyakarta 

adalah orang atau pribadi yang mendirikan sekolah tersebut yang telah 

dikuatkan oleh akta notaris yang bertujuan sosial, sehingga dapat 

membantu masyarakat secara umum dan orang tua dari para penyandang 

autis secara khusus (dan penyandang autis itu sendiri). 

                                                            
2 W. J. S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), 

1976, hlm, 655.  
3 Ibid.,hlm. 768. 
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Penelitian ini hanya dilakukan kepada pendiri Sekolah Khusus 

Autistik Fajar Nugraha dan bukan pada Sekolah Khusus Autistik 

(lembaganya). 

Dari beberapa penjelasan istilah yang telah dijabarkan, maka yang 

dimaksud dengan judul “Motivasi Ekstrinsik sebagai Motif Berprestasi 

(Studi pada Setiati Widihastuti, pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar 

Nugraha di Yogyakarta)” adalah penelitian tentang motivasi yang dimiliki 

seseorang yang berasal dari luar dirinya untuk dapat berprestasi yakni dari 

seseorang ibu yang memiliki anak penyandang autis yang akhirnya 

sebagai pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di Yogyakarta. 

B. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang tua menginginkan anaknya terlahir dan tumbuh secara 

normal, mempunyai anak yang membanggakan pun menjadi impian. Akan 

tetapi tidak semua orang tua apalagi seorang ibu dapat menghadapi bahkan 

dapat bertahan jika dikarunia anak yang berkebutuhan khusus seperti 

halnya dengan gangguan autis. 

Gangguan autis itu sendiri adalah gangguan yang menyerang psikis 

anak, sehingga anak mengalami kelainan dalam berkonsentrasi terutama 

dalam mengadakan kontak mata dengan orang-orang di sekelilingnya, 

sebaliknya penyandang autis bisa dengan mudah berkonsentrasi dalam 

mempermainkan benda-benda mati, sebagai contoh penyandang autis 

menyukai memperhatikan kipas angin yang berputar, memutar-mutarkan 
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pensil yang sedang dipegang dan mereka selalu menikmati permainan, 

sehingga seolah-olah penyandang autis punya dunianya sendiri dan 

menganggap orang disekelilingnya patung yang tak perlu dihiraukan. 

Autis juga merupakan gangguan perkembangan yang biasanya 

muncul pada tiga tahun pertama usia perkembangan anak. Meskipun 

secara fisik penyandang autis memiliki ciri yang sama dengan anak normal 

namun bila diperhatikan secara seksama, penyandang autis akan 

menunjukkan reaksi yang tidak umum dimana mereka tidak dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi maupun membangun hubungan 

sosial secara normal serta memiliki pola tingkah laku yang dipertahankan 

dan diulang-ulang. Hal ini mengakibatkan anak terisolasi dan menarik diri 

ke dalam dunianya sendiri. 

Munculnya beberapa keterlambatan perkembangan pada 

penyandang autis bila dibandingkan dengan anak normal yang sebaya. 

Untuk itu, menuntut adanya usaha pengasuhan dan perawatan yang lebih 

intensif dari orang tua. Adanya tuntutan tersebut dapat berpotensi 

menimbulkan stres bagi orang tua terlebih bagi seorang ibu. 

Untuk itu, penerimaan ibu terhadap anak penyandang autis 

memerlukan pandangan yang luas tentang autis, sehingga ibu dapat 

memahami arti dari autis yang sebenarnya. Sesuai dengan pemahaman 

seorang ibu, maka ibu akan menerima kondisi anak dengan memberikan 
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kasih sayang dan perhatian yang intensif, sehingga dapat mengurangi 

potensi stres bagi ibu itu sendiri. 

Oleh karena itu, memiliki anak penyandang autis bukanlah hal 

yang mudah karena penyandang autis tentu saja berbeda dengan anak 

normal pada umumnya. Anak normal pada usia semestinya telah dapat 

berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang-orang sekelilingnya. Akan 

tetapi bagi penyandang autis hal itu adalah hal yang sangat sulit, maka 

sangat dibutuhkan pendampingan yang maksimal dari orang tua, 

khususnya ibu sebagai orang yang terdekat dengan anak. 

Pendampingan bagi penyandang autis membutuhkan informasi 

mengenai gangguan autis itu sendiri mengingat autis adalah hal yang 

kebanyakan masih awam dikalangan masyarakat. Informasi yang 

diperoleh pun akan bermanfaat bagi orang tua khususnya ibu dalam 

memdampingi dan membesarkan anaknya. 

Dalam hal ini, Setiati sebagai ibu dari penyandang autis yang tidak 

hanya mencari informasi untuk sekedar mendampingi dan membesarkan 

anaknya yang penyandang autis, akan tetapi beliau juga sebagai pendiri 

sekolah khusus autistik yang mana anaknya yang berperan sebagai 

motivasi ektrinsik untuk mendirikan sekolah khusus autistik tersebut. 

Untuk itu, Setiati memiliki motivasi ekstrinsik yakni motivasi yang 

berasal dari luar dirinya yang mampu mendorongnya untuk berprestasi 

yang berawal dari sebagai ibu dari penyandang autis yang pada akhirnya 
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juga sebagai pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di 

Yogyakarta. 

Setiati telah memberikan dan menjadi contoh bagi orang-orang 

disekelilingnya untuk tetap dapat berpikiran positif disaat kenyataan 

(memiliki anak berkebutuhan khusus) tidak seperti apa yang diharapkan 

(untuk memiliki anak yang lahir dan tumbuh dengan normal). Dibuktikan 

beliau mampu berprestasi, sebagai ibu dari anak penyandang autis 

sekaligus pendiri sekolah khusus autistik. 

Namun, secara tidak langsung pribadi Setiati telah sepatutnya 

menjadi motivasi ekstrinsik bagi orang tua-orang tua di luar sana yang 

kebetulan dikaruniai anak berkebutuhan khusus, untuk dapat tetap 

bersemangat membesarkan dan senantiasa menjaga sang anak dengan 

kasih sayang yang tulus dan tidak melihat sang anak dari kekurangannya. 

Akan tetapi pandanglah anak dari keunikannya, sehingga keunikan 

tersebut dapat menjadi suatu kelebihan yang tentu saja pada saatnya nanti 

dapat membanggakan orang tua. 

Berdasarkan realitas tersebut, merupakan hal yang langka menurut 

penilaian penulis bahwasanya Setiati yang memiliki anak penyandang 

autis namun pada akhirnya juga sebagai pendiri Sekolah Khusus Autistik 

Fajar Nugraha di Yogyakarta. Hal itu diwujudkan sebagai bukti cinta kasih 
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yang tak terhingga beliau terhadap anak semata wayangnya, Muhammad 

Aulia Fajar Nugraha4 yang penyandang autis. 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemikiran pada latar belakang masalah di atas, maka 

penulis menyimpulkan rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran motivasi ekstrinsik sebagai motif berprestasi oleh 

Setiati Widihastuti, pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana dinamika motivasi ekstrinsik sebagai motif berprestasi oleh 

Setiati Widihastuti, pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di 

Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap dan memaparkan 

tentang: 

1. Peran motivasi ekstrinsik sebagai motif berprestasi oleh Setiati 

Widihastuti, pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di 

Yogyakarta? 

                                                            
4 Hasil wawancara dengan ibu Setiati Widihastuti, tanggal 13 Maret 2010. (Data ini 

diperoleh pra penelitian). 
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2. Dinamika motivasi ekstrinsik sebagai motif berprestasi oleh Setiati 

Widihastuti, pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di 

Yogyakarta? 

 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian yang telah dikemukakan 

tersebut, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperkaya 

khazanah keilmuan dalam bidang peran motivasi khususnya motivasi 

ekstrinsik sehingga dapat menjadi bahan refrensi bagi konselor Islam 

dalam menjalankan proses konseling dan memberi motivasi terhadap 

konselinya. 

2. Manfaat praktisnya dari penelitian ini adalah diharapkan dengan 

penelitian ini dapat memberikan masukan khususnya pada konselor 

tentang pentingnya motivasi ekstrinsik untuk dimiliki oleh konselinya 

atau individu sehingga dengan motivasi yang dimiliki tersebut konseli 

atau individu dapat berprestasi untuk mengembangkan pengalaman 

pribadinya sehingga bermanfaat bagi masyarakat secara umum. 
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F. Telaah Pustaka 

Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, belum ada yang 

membahas tentang motivasi ekstrinsik sebagai motif berprestasi. 

Berikut judul-judul penelitian mengenai motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik: 

1. Skripsi dari Fauzan Ali Musthofa yang berjudul, “Peran Belajar di 

Pesantren terhadap Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII 

MTsN Kembang Sawit, Madiun.”, pada tahun 2007. Penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 

membahas faktor instrinsik yang mempengaruhi terhadap motivasi 

belajar  khususnya dalam pelajaran Bahasa Arab.5 

2. Skripsi dari Mutmainah Setianingsih yang berjudul, “Peranan Layanan 

Bimbingan dan Konseling terhadap Peningkatan Motivasi Belajar 

Siswa di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta (Study kasus mata 

pelajaran Tarikh)”, pada tahun 2009. Penelitian ini juga diajukan pada 

universitas dan fakultas yang sama yakni pada Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga dan Fakultas Tarbiyah guna memperoleh gelar 

sarjana. Penelitian ini membahas tentang pelayanan bimbingan dan 

                                                            
5  Fauzan Ali Musthofa, Peran Belajar di Pesantren terhadap Motivasi Belajar Bahasa 

Arab Siswa Kelas VIII MTsN Kembang Sawit, Madiun, Skripsi, Fakultas Tarbiyah. Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007. 
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konseling disekolah yang memiliki peran cukup besar dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa treutama dalam pelajaran tarikh.6 

3. Skripsi dari Ika Rahmawati yang berjudul, “Peranan Motivasi Intrinsik 

terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Wahid 

Hasyim Yogyakarta 2007/2008”. Penelitian ini juga diajukan pada 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang membahas tentang adanya peranan antara motivasi 

intrinsik dengan prestasi belajar bahasa arab yang selama ini telah 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran disekolah tersebut.7 

4. Terakhir, Tesis yang ditulis oleh Elinar Lubis dengan judul “Pengaruh 

Karakteristik Individu dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja 

Dokter dalam Kelengkapan Pengisian Rekam Medis Pasien Rawat 

Inap di Rumah Sakit PT Perkebunan Nusantara IV (PERSERO), 

Tahun 2008”. Penelitian ini dilakukan guna memperoleh gelar 

magister pada Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatra Utara, 2009, 

dengan hasil bahwa sub variabel motivasi ekstrinsik, kondisi kerja dan 

status kepegawaian yang berpengaruh pada kinerja dokter dalam 

                                                            
6 Mutmainah Setianingsih, Peranan Layanan Bimbingan dan Konseling terhadap 

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta (Study kasus mata 
pelajaran Tarikh), Skripsi, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2009. 

7  IkaRahmawati, Peranan Motivasi Intrinsik terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab di 
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta 2007/2008, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

 



11 
 

 
 

kelengkapan pengisian rekam medis pasien rawat inap di Rumah Sakit 

PTPN IV.8 

Dari penelusuran karya ilmiah yang telah disebutkan diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa motivasi yang dibahas adalah motivasi terhadap 

belajar (motivasi intrinsik). Namun, penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah mengenai motivasi khususnya motivasi ekstrinsik sebagai motif 

berprestasi yang terangkum dalam judul “Motivasi Ekstrinsik sebagai 

Motif Berprestasi (studi pada Setiati Widihastuti, pendiri Sekolah Khusus 

Autistik Fajar Nugraha di Yogyakarta).” 

G. Kerangka Teori 

1. Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi adalah suatu proses ketika kebutuhan-kebutuhan 

mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang 

mengarah ke tercapainya suatu tujuan tertentu. Atau dapat  diartikan 

sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat 

persistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik 

yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) 

maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Tujuan dari motivasi ini, 

jika berhasil dicapai akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-
                                                            

8 Elynar Lubis, Pengaruh Karakteristik Individu dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja 
Dokter dalam Kelengkapan Pengisian Rekam Medis Pasien Rawat Inap di Rumah Sakit PT 
Perkebunan Nusantara IV (PERSERO) Tahun 2008, Tesis, Sekolah Pasca Sarjana, Universitas 
Sumatra Utara, 2009. 
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kebutuhan tersebut. Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan 

banyak menentukan terhadap kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik 

dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya.9 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku.10 Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 

menggerakkan dirinya untuk mencapai apa yang menjadi impiannya. Oleh 

karena itu, setiap orang yang bertindak yang didasarkan atas motivasi 

tertentu yang mengandung maksud sesuai dengan apa yang menjadi 

tujuannya. 

Dalam pengertian lain motivasi adalah dorongan yang terdapat 

dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku 

yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.11 Motivasi merupakan 

dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan 

tertentu yang ingin dicapainya, dapat diartikan bahwa yang dimaksud 

tujuan adalah sesuatu yang berada diluar diri manusia sehingga kegiatan 

manusia lebih terarah karena seseorang akan berusaha lebih semangat dan 

giat dalam berbuat sesuatu. 

Selanjutnya, Mc Donald sebagaimana dikutip oleh Sardiman, 

mendefinisikan tentang motivasi sebagai suatu perubahan tenaga didalam 

                                                            
9 http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2009/11/konsep-motivasi/ di akses tanggal 9 Juli 

2010. 

10 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Penggunaannya, (Jakarta : PT.Bumi Aksara) 
2007, hlm. 1. 

11 Ibid.,hlm. 3. 
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diri atau pribadi yang ditandai dengan munculnya feeling yang didahului 

oleh tanggapan tentang adanya tujuan.12 Dari pengertian yang 

dikemukakan Mc Donald diatas mengandung tiga unsur elemen penting 

yaitu : 

Pertama, bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan 

energi pada diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan 

membawa beberapa perubahan energi didalam organisme manusia. Karena 

menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu timbul dari 

dalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik 

manusia. 

Kedua, motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/feeling, sebagai 

afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relefan dengan persoalan-

persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku 

manusia. 

Ketiga, motivasi akan dirancang karena adanya tujuan. Jadi 

motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi yakni 

tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi 

kemunculannya karena terangsang oleh adanya unsur lain (tujuan). Yang 

mana tujuan akan menyangkut dengan kebutuhan. 

Dari ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi 

itu adalah sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan akan 
                                                            

12 AM. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Gravindo 
Persada), 2007, hlm. 73. 
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terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia yang semua 

itu didorong karena adanya tujuan, kebutuhan dan keinginan. 

Menurut Vroom, sebagaimana dikutip oleh Ngalim Purwanto 

bahwasanya motivasi mengacu kepada suatu proses mempengaruhi 

pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan yang 

dikehendaki.13 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan tingkah 

laku seseorang agar terdorong untuk bertindak sehingga mencapai hasil 

dan tujuannya, dan berada pada tingkah laku yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

   Selanjutnya, dalam kehidupan beragama pun kita sebagai umat 

manusia yang hidup dimuka bumi ini yang tentu saja atas izin Allah SWT, 

dalam menjalani kehidupan yang tidak hanya terdiri dari kesenangan saja 

melainkan juga kesedihan yang dapat memberikan warna dalam hidup dan 

ada saatnya kita merasa down dan terjatuh saat musibah menerpa, maka 

disaat inilah kita diperintahkan untuk tetap semangat menjalani kehidupan 

karena Allah SWT tidak akan mengeluarkan kita dari kesedihan melainkan 

kita sendirilah yang berusaha keluar dari kesedihan itu, seperti halnya 

firman Allah SWT dalam QS. Ar’d: 11 yang berbunyi: 

                                                            
13 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 2007, 

hlm. 72. 
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia.14 

  Ayat tersebut, membuktikan bahwa dalam kehidupan beragama 

juga dikenal istilah motivasi, bahwa Allah SWT tidak akan merubah 

keadaan suatu kaum, melainkan kaum itu sendiri yang berusaha merubah 

keadaannya dengan berusaha yang didasari motivasi dan semangat yang 

kuat. 

  Kaitannya dengan Bimbingan dan Konseling Islam, dalam 

menjalankan proses konseling, konselor memang diharapkan mempunyai 

keterampilan memberikan motivasi dan dorongan pada konselinya agar 

konseli selalu terlibat dalam pembicaraan dan bersikap terbuka pada 

konselor. Keterampilan memberikan motivasi dan dorongan ini bertujuan 

                                                            
14 Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Maqhfirah Pustaka), 2009, hlm. 250. 



16 
 

 
 

untuk konseli agar terus berbicara dan dapat mengarahkan pembicaraan 

dan mencapai tujuan.15 

b. Jenis-Jenis Motivasi 

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) penggerak 

seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya 

dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri 

individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu 

(motivasi ekstrinsik). Seseorang yang mempunyai motivasi berarti ia telah 

memperoleh kekuatan untuk mencapai kesuksesan dan keberhasilan dalam 

kehidupan. 

Kajian tentang motivasi telah sejak lama memiliki daya tarik 

tersendiri bagi kalangan pendidik, manajer, dan peneliti, terutama 

dikaitkan dengan kepentingan upaya pencapaian kinerja (prestasi) 

seseorang. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Herzberg, tentang teori 

kepuasan yang disebut teori dua faktor mengenai motivasi. Dua faktor itu 

dinamakan faktor yang membuat orang merasa puas dan membuat orang 

merasa tidak puas (faktor-faktor iklim baik) atau ekstrinsik-intrinsik.16 

Pertama, motivasi intrinsik yaitu motivasi yang cara berfungsinya 

tidak perlu dipengaruhi rangsangan dari luar. Memang berasal dari dalam 

                                                            
15 Sofyan S.Willis, Konseling Individual, (Bandung: Alfabeta), 2007, hlm. 166. 
16 Gibson Ivancevich Donelly, Organisasi Prilaku Struktur Proses, (Jakarta: Binarupa 

Aksara), 1997, hlm. 197. 
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individu itu sendiri. Seperti orang yang gemar membaca, akan selalu 

senang membaca tanpa ada dorongan atau pujian dari luar dirinya. Jadi, 

dengan atau tanpa pujian atau dorongan dari luar, seseorang akan 

senantiasa untuk melakukan kegemarannya tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik adalah dorongan yang 

bersumber pada kebutuhan. Kebutuhan yang berisikan keharusan bagi 

seseorang untuk terdidik dan berpengetahuan sebagai contoh dalam hal 

membaca tadi yang telah disebutkan diatas. Jadi memang motivasi 

intrinsik muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan esensial bukan 

hanya sekedar simbol. 

Kedua, motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang aktif dan 

berfungsi karena adanya rangsangan dari luar.17 Selanjutnya, motivasi 

ekstrinsik dijelaskan bahwa suatu aktivitas belajar dimulai dan diteruskan 

berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan 

dengan aktivitas belajar itu sendiri18 melainkan karena dipengaruhi oleh 

lingkungan dari luar diri individu tersebut. 

Akan tetapi, perlu ditekankan bahwa motivasi ekstrinsik bukanlah 

semata-mata berdiri sendiri melainkan tetap ada peran motivasi intrinsik 

didalamnya. Dengan kata lain, antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

saling terkait. Karena motivasi selalu berpangkal pada suatu kebutuhan 

                                                            
17 AM. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Gravindo 

Persada), 2007, hlm. 90. 
18 Tadjab MA, Ilmu Jiwa Pendidikan, (Surabaya: Karya Aditama), 1994, hlm. 103. 
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yang dihayati oleh individu itu sendiri (motivasi intrinsik), kemudian 

barulah motivasi ekstrinsik berperan sebagai pelengkap dan penyempurna 

dari motivasi intrinsik yang ada dalam diri seseorang. 

Dalam kondisi yang lain juga dapat terjadi sebaliknya, disaat 

individu pada awalnya memiliki motivasi ekstrinsik, motivasi yang berasal 

di luar dirinya yang kemudian diikuti motivasi instrinsik, motivasi yang 

berasal dari dalam dirinya sendiri yang pada akhirnya individu tersebut 

mampu berprestasi. Prestasi itu nantinya dapat dipakai dan digunakan oleh 

masyarakat luas. 

Dengan kata lain motivasi berpangkal dari seseorang yang berada 

di luar dirinya (ekstrinsik) yang kemudian diikuti dengan kesadaran diri 

sendiri (instrinsik) yang akhirnya bisa melahirkan prestasi yang patut 

dibanggakan. 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Berdasarkan yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa teori ini 

merupakan teori dari Herzberg,19 bahwasanya motivasi terdiri dari dua 

jenis yakni : motivasi yang berasal dari dalam (Intrinsik) dan dari luar diri 

seseorang (Eksrinsik). 

                                                            
19 Gibson Ivancevich Donelly, Organisasi Prilaku Struktur Proses, (Jakarta: Binarupa 

Aksara), 1997, hlm. 197. 



19 
 

 
 

Motivasi ekstrinsik adalah melakukan sesuatu untuk mendapatkan 

sesuatu yang lain (cara untuk mendapatkan tujuan).20 Motivasi ekstrinsik 

merupakan motivasi yang berasal dari luar individu sehingga individu 

tersebut melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

 

 

a. Bentuk-bentuk motivasi ekstrinsik 

Bentuk-bentuk moivasi ekstrinsik adalah sebagai berikut: 

 Pemberian Hadiah 

Adalah pemberian sesuatu kepada orang lain sebagai penghargaan 

atau kenang-kenangan/cenderamata.21 Semua orang berhak 

menerima hadiah dari seseorang dengan motif-motif tertentu. Hal 

ini dapat mendorong sipenerima hadiah untuk tetap berprestasi 

selama pemberian hadiah masih dalam keadaan wajar (tidak 

berlebihan). 

 Ego-involvement22 

Adalah menumbuhkan kesadaran pada seseorang agar merasakan 

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan 

                                                            
20 Jhon W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 

2007, hlm. 514. 
21 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta), 2008, hlm. 160. 
22  Ibid, hlm. 162. 
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sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah 

sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. 

Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai 

prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas 

dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri. 

Pemberian motivasi ekstrinsik merupakan pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka 

mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan.23 

b. Dinamika Motivasi Ekstrinsik 

Seperti yang telah disebutkan diatas, bahwa motivasi adalah segala 

keadaan dalam diri individu untuk melakukan kegiatan berdasarkan 

kebutuhan dan tujuan. 

Pesan yang mau disampaikan dari banyak penelitian soal motivasi 

adalah agar seseorang memahami dinamika motivasi yang terjadi dalam 

dirinya.24 Pengertian soal motif ini bernilai vital dan sangat esensial karena 

motif adalah daya dorong. Dapat dibayangkan jika manusia tidak memiliki 

daya dorong untuk maju dan berkembang dalam kehidupan. Dapat 

diibaratkan dengan mobil yang tidak memiliki daya dorong akan diam di 

                                                            
23 Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, (Jakarta: Bumi Aksara), 2008, hlm. 

95. 
24 Taufiq Pasiak, Manajemen Kecerdasan Memberdayakan IQ, EQ, dan SQ untuk 

Kesuksesan Hidup, (Bandung: Mizan), 2006, hlm. 214.  
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tempat dan akhirnya dapat menghambat perjalanan dan mengganggu lalu 

lintas banyak orang. Tanpa daya dorong manusia akan seperti mobil yang 

mengganggu lalu lintas banyak orang. 

Menurut Zohar dan Marshall manusia mempunyai tiga modal yang 

memungkinkan untuk memilih motivasi, adalah sebagai berikut: 

 Modal materiil adalah kemampuan untuk berpikir dan mencerna 

hal-hal disekitar secara rasional 

 Modal sosial adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu 

berdasarkan pilihan-pilihan yang dirasakan baik dan 

menguntungkan 

 Modal spiritual adalah yang membuat kita merasakan makna dari 

setiap tindakan yang dilakukan 

Dinamika motivasi ekstrinsik dilihat dari dasar pembentukannya 

ada 2 yaitu : 

Pertama, motif-motif bawaan yakni motif yang dibawa sejak lahir, 

jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Motif bawaan merupakan motif yang 

pokok, yaitu motif-motif yang ditimbulkan oleh kekurangan atau 

kebutuhan dalam tubuh seperti rasa lapar, haus, sakit, yang mana semua 

itu menimbulkan dorongan dalam diri untuk supaya dipenuhi. Motif-motif 
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ini juga disebut motif yang disyaratkan secara biologis, artinya ada dalam 

warisan biologis manusia.25 

Kedua, motif-motif yang dipelajari, juga sering disebut dengan 

motif-motif yang diisyaratkan secara sosial, yaitu motif-motif yang timbul 

disebabkan adanya hubungan manusia yang lain dalam keluarga ataupun 

dalam masyarakat seperti: dorongan untuk mengembangkan pengalaman 

pribadi sehingga berguna bagi masyarakat secara umum. 

Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa motif-motif yang 

dipelajari ini adalah timbul dan berkembang karena motif-motif bawaan 

dan keduanya saling terkait satu sama lain. 

Berikut beberapa cara pengukuran kekuatan motivasi ekstrinsik 

dalam diri seseorang26: 

a. Berdasarkan durasi kegiatan (berapa lama kemampuan penggunaan 

waktunya untuk melakukan kegiatan). 

b. Frekuensinya kegiatan (berapa sering kegiatan dilakukan dalam 

periode waktu tertentu). 

c. Persistensinya (ketetapan dan kelekatannya) pada tujuan kegiatan 

d. Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi 

rintangan dan kesulitan untuk mencapai tujuan. 

                                                            
25 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Gravindo Persada), 2007, hlm. 

72. 
26 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran 

Modul, (Bandung: PT Rosdakarya),  2007, hlm. 40. 
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e. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran 

bahkan jiwanya atau nyawanya) untuk mencapai tujuan. 

f. Tingkatan aspirasinya (maksud, rencana, cita-cita dan sasaran atau 

target dan idolanya) yang hendak dicapai dengan kegiatan yang 

dilakukan 

g. Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk atau output yang dicapai 

dari kegiatannya (berapa banyak, memadai atau tidak, memuaskan 

atau tidak). 

Tujuan motivasi ekstrinsik adalah mengontrol prilaku dan 

mengandung informasi tentang penguasaan keahlian. Dapat dicontohkan 

dalam proses belajar mengajar, seorang guru yang akan memberi poin 

kepada murid-muridnya berdasarkan tugas yang telah terselesaikan. 

Dengan motivasi ekstrinsik yang berupa poin tersebut dapat 

mengontrol prilaku murid untuk menyelesaikan sebanyak-banyaknya tugas 

sekaligus dapat memberikan informasi tentang kemampuan murid-murid. 

Yakni, semakin besar poin berarti semakin banyak tugas yang telah 

diselesaikan.27 

Yang awalnya berperan sebagai motivasi bagi seseorang memang 

bisa saja berasal dari luar dirinya (ekstrinsik). Namun dengan modal 

motivasi ekstrinsik yang dimiliki 

3. Motif berprestasi 
                                                            

27 Jhon W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 
2007, hlm. 517. 
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Menurut Mc Clelland, mengemukakan tiga kebutuhan manusia 

adalah kebutuhan akan prestasi (need for achievement), kebutuhan akan 

afiliasi (need for affiliation), dan kebutuhan akan kekuasaan (need for 

power). Orang dengan kebutuhan yang tinggi cenderung suka bertanggung 

jawab untuk memecahkan berbagai macam persoalan, mereka cenderung 

menetapkan sasaran yang cukup sulit untuk mereka sendiri dan mengambil 

resiko yang sudah diperhitungkan untuk mencapai sasaran tersebut. 

Lebih lanjut Mc Clelland, mengemukakan bahwa orang-orang 

yang berorientasi prestasi mempunyai karakteristik-karakteristik tertentu 

yang dapat dikembangkan28, yaitu: 

a. Menyukai pengambilan resiko yang layak (moderat) sebagai fungsi 

keterampilan, bukan kesempatan, menyukai suatu tantangan, dan 

menginginkan tanggung jawab pribadi bagi hasil-hasil yang 

dicapai. 

b. Mempunyai kecenderungan untuk menetapkan tujuan-tujuan 

prestasi yang layak dan menghadapi resiko yang sudah 

diperhitungkan. 

c. Mempunyai kebutuhan yang kuat akan umpan balik tentang apa 

yang telah dikerjakannya. 

d. Mempunyai keterampilan dalam perencanaan jangka panjang dan 

                                                            
28 http://tentangkomputerkita.blogspot.com/2010/05/jenis-jenis-motivasi.html, diakses 

tanggal 09 Februari 2011 
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mempunyai kemampuan-kemampuan organisasional. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistematis sehingga dapat lebih mudah untuk 

dipahami dan disimpulkan. Dengan digunakannya metode kualitatif, maka 

data yang didapat akan lebih lengkap, lebih mendalam dan bermakna 

sehingga tujuan penelitian akan dapat tercapai.29 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Menurut Kartini yang 

diungkapkan oleh Wasyim, studi kasus adalah suatu metode eksplorasi dan 

analisis mengenai keadaan dari sesuatu unit sosial yang dapat berupa 

person, suatu institusi, suatu kelompok kebudayaan atau suatu kelompok 

masyarakat.30 

Jadi, jenis penelitian ini mengeksplorasi dan menganalisis studi 

kasus mengenai motivasi ekstrinsik sebagai motif berprestasi bagi Setiati 

Widihastuti, pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di 

Yogyakarta. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

                                                            
29 Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta), 2008, hlm.181 
30 Wasyim Bilal, “Studi kasus: Model Penelitian dan pemilihan Unit Penelitian,” Jurnal 

Bimbingan dan Konseling Islam Hisbah, Vol.2 Nomor 1 (Juni, 2003), hlm. 3. Lihat Kartini 
Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Alumni), 1976 hlm. 282. 
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Penelitian ini adalah penelitian studi kasus, karena unit 

penelitiannya hanya satu, sehingga penelitian ini tidak menggunakan 

istilah populasi dan sampel. 

Untuk mendapatkan data yang berupa informasi dan keterangan 

yang berupa permasalahan yang penulis teliti, maka penulis menentukan 

subyek penelitian atau informan yaitu orang yang dapat memberikan 

informasi terhadap apa yang diteliti penulis. 

Untuk itu, subyek dalam penelitian ini adalah Setiati Widihastuti, 

ibu dari penyandang autis yang juga sebagai pendiri Sekolah Khusus 

Autistik Fajar Nugraha di Yogyakarta. Sedangkan sebagai informan atau 

data sekunder dari penelitian ini adalah suami subyek yang bernama 

Muhammad Agus Hanafi,. SH. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah motivasi ekstrinsik sebagai 

motif berprestasi oleh Setiati Widihastuti, pendiri Sekolah Khusus Autistik 

Fajar Nugraha di Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diharapkan, penulis menggunakan 

teknik beberapa pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara (interview) 
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Interview atau wawancara dalam tulisan ini adalah upaya teknis 

untuk menghimpun data yang akurat guna mendapatkan informasi tentang 

motivasi ekstrinsik sebagai motif berprestasi oleh Setiati Widihasuti. 

Dalam metode wawancara ini dilakukan wawancara secara 

langsung dengan bertatap muka antara pewawancara (interviewer) dengan 

subyek penelitian (interviewee) dengan bebas terpimpin. Pertanyaan dalam 

wawancara pun meliputi hal-hal yang berkaitan dengan motivasi ekstrinsik 

sebagai motif berprestasi bagi subyek sehingga pada akhirnya subyek 

menjadi pendiri sekolah khusus autistik. 

Dalam kaitannya dengan permasalahan ini penulis menggunakan 

metode wawancara adalah untuk mendapatkan informasi dan keterangan 

yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis teliti. Wawancara ini di 

ajukan pada Setiati Widihastuti, ibu dari penyandang autis yang juga 

sebagai pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di Yogyakarta. 

Wawancara juga diajukan pada suami subyek yakni Muhammad 

Agus Hanafi,. SH, guna menambah informasi tentang motivasi ekstrinsik 

yang dimiliki subyek sebagai motif berprestasinya. 

b. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan dalam rangka memperoleh data 

yang dengan melihat dokumen yang ada hubungannya dengan penelitian 
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ini antara lain catatan-catatan, dan buku31 maka dapat membantu penulis 

dalam menyusun penelitiannya. Metode dokumentasi pun digunakan untuk 

memperkuat data dalam penelitian. 

Kaitannya dengan penelitian ini metode dokumentasi dipergunakan 

untuk memperoleh data-data tentang riwayat hidup Setiati Widihastuti dan 

tentang motivasi ekstrinsik yang dimiliki sehingga beliau pada akhirnya 

menjadi pendiri sekolah khusus autistik. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and 

Huberman.32 

Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai 

tuntas, dan datanya sampai jenuh. 

Proses analisis data ini dimulai dengan menyusun data yang telah 

terkempul berdasarkan urutan pembahasan yang telah direncanakan, 

selanjutnya penulis melakukan interpretasi secukupnya dalam usaha 

memahami kenyataan yang ada untuk menarik kesimpulan. 

                                                            
31 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian dan Penelitian Karya Ilmiah,  

(Yogyakarta: IFFA Press), 1998, hlm. 79. 
32 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta), 2008, hlm. 183. 
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Dengan demikian dalam penelitian ini analisis data yang digunakan 

meliputi: 

a. Reduksi data yaitu menyajikan yang diarahkan pada hal-hal 

yang pokok, sehingga data bisa memberikan gambaran yang 

lebih tajam dan jelas mengenai hasil wawancara. 

b. Kategorisasi yaitu setelah mendapatkan data atau informasi 

yang dibutuhkan dari subyek penelitian, peneliti memilah-

milah data-data tertentu yang dapat dikelompokkan. 

c. Display data yaitu penyajian dari secara sederhana tetapi tetap 

menjaga keutuhan informasi dari data yang telah diperoleh dari 

lapangan. 

d. Mengambil kesimpulan atau verifikasi yaitu data yang berhasil 

dikumpulkan akan disimpulkan dan secara terus-menerus 

diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, dan uraian pembahasan mengenai 

motivasi ekstrinsik sebagai motif berprestasi (Studi pada Setiati 

Widihastuti, pendiri Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha di 

Yogyakarta), dapat diambil kesimpulan bahwasanya: 

1. Yang berperan sebagai motivasi ekstrinsik bagi Setiati adalah anak 

semata wayangnya yang penyandang autis, yang mampu memberikan 

pengaruh positif pada Setiati untuk berprestasi yang awalnya sebagai 

ibu dari anak penyandang autis dan akhirnya sebagai pendiri Sekolah 

Khusus Autistik Fajar Nugraha di Yogyakarta. Sekolah khusus autistik 

tersebut tidak hanya bermanfaat untuk Oli, anaknya, tetapi juga bagi 

orang tua yang memiliki anak penyandang autis yang tentu 

membutuhkan penanganan yang serupa dengan Oli sebagai sesama 

penyandang autis. 
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2. Dinamika motivasi ekstrinsik sebagai motif berprestasi adalah dengan 

mampu berpikiran rasional dan memilih serta melakukan sesuatu 

berdasarkan pilihan yang dirasakan baik sehingga menghasilkan 

prestasi yang dapat dibanggakan. Terakhir yang diikuti dengan tetap 

bersyukur terhadap Allah dan memperoleh makna dari setiap tindakan 

yang dilakukan. 

B. Saran 

Penelitian ini hanya merupakan sebuah usaha untuk mengetahui 

peran dan dinamika motivasi ekstrinsik sebagai motif berprestasi oleh 

Setiati Widihastuti yang mana beliau mendirikan Sekolah Khusus Autistik 

Fajar Nugraha karena pada awalnya mempunyai anak penyandang autis 

dan pada waktu itu autis adalah hal yang awam bagi masyarakat 

Yogyakarta dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Penelitian ini pun 

hanya mencari data yang terkait dengan pengalaman terdahulu tentang apa 

saja yang dilakukan Setiati untuk dapat mewujudkan keinginannya 

mendirikan sekolah khusus autistik. 

Maka diharapkan pada peneliti selanjutnya, untuk penyempurnaan 

penelitian ini, agar melakukan penelitian yang mendalam tentang yang 

dilakukan Setiati untuk mempertahankan prestasi yang telah diraih atau 

lebih menggali tentang kehidupan masa sekarangnya, tidak hanya masa 

lalunya, karena suatu prestasi lebih sulit untuk mempertahankannya dari 

pada saat pencapaiannya. 
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Untuk itu pada penulis selanjutnya agar lebih menonjolkan cara 

yang ditempuh Setiati untuk mempertahankan sekolah khusus autistik 

tersebut karena sampai saat penelitian ini berlangsung pun Setiati masih 

berperan sebagai pengelola sekolah. Tentu saja semua itu dilakukan untuk 

memberikan kontribusi yang konstruktif baik keperluan ilmiah maupun 

kegunaan praktis. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi SWT, tuhan semesta alam yang 

senantiasa melimpahkan karunia, rahmat dan hidayahNya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi yang sederhana ini. 

Penulis menyadari akan adanya kekurangan dan keterbatasan dalam 

menyusun skripsi ini, untuk itulah kritik dan saran yang bersifat 

membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan. 

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

sebagaimana mestinya, khususnya bagi penulis dan umumnya bagi 

pembaca. Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan 

skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Semoga amal baiknya mendapat balasan sebagaimana mestinya. 

Amin. 

 

Penulis, 
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   Wulan Yunifa Sari 
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Interview Guide 

A. Pertanyaan ditujukan kepada Setiati Widihastuti, SH., M.Hum 
 
1. Apa pendapat ibu tentang motivasi? 
2. Apa pendapat ibu tentang motivasi ekstrinsik? 
3. Bagaimana peran motivasi ekstrinsik dalam pengembangan 

pengalaman pribadi ibu yang berawal dari ibu dari anak penyandang 
autis yang akhirnya mampu mendirikan sekolah khusus autistik? 

4. Apakan ibu mengetahui dasar-dasar pembentukan motivasi? 
5. Lalu bagaimana dasar pembentukan motivasi dalam pengembangan 

pengalaman pribadi ibu? 
6. Apa yang ibu ketahui tentang karakter dari motivasi? 
7. Bagaimana frekuensi kegiatan yang ibu lakukan dalam pencapaian 

target mendirikan sekolah khusus autistik? 
8. Seberapa lama durasi kegiatannya? 
9. Bagaimana ketetapan dan kelekatan dari motivasi ekstrinsik yang ibu 

miliki? 
10. Bagaimana ketabahan dan keuletan yang ibu miliki terhadap motivasi 

ekstrinsik yang ibu miliki? 
11. Apa saja yang telah ibu korbankan dalam mendirikan sekolah khusus 

autistik ini? 
12. Apa saja rencana-rencana yang telah ibu persiapkan sebelum 

mendirikan sekolah khusus autistik ini? 
13. Bagaimana output yang telah ibu capai setelah mendirikan sekolah 

khusus autistik ini? 
14. Bisakah ibu ceritakan bagaimana proses dan dinamika perjalanan yang 

ibu tempuh dalam merawat Oli sehingga akhirnya Ibu mampu 
mendirikan sekolah khusus autistik ini? 
 

B. Pertanyaan ditujukan kepada Muhammad Agus Hanafi, SH 
1. Apa profesi bapak dan apa kesibukan bapak sehari-hari? 
2. Bisakah bapak ceritakan bagaimana proses dan dinamika perjalanan 

yang bapak lakukan dalam mendampingi ibu bersama-sama merawat 
Oli? 

3. Bagaimana cara bapak memberikan motivasi dan dukungan terhadap 
ibu pada saat itu? 

4. Apa saja yang sudah bapak usahakan untuk kesembuhan Oli pada saat 
itu? 
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